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ABSTMK: Art education is initially conscious effort to pass on the ability of art as a
manifestation of the transformation of cuJture from generation to generation which is
done by the artists to anyone who is called to become a candidate for an artist A further
development of art education began to be institutionalized process of both formal and
non-formal. lnheritance of the art s)lstem is not always done by other artists, but by
educators or anyone who is able to learn one. Transformation of culture through the arts
is a necessity because the culture gave birth to the arts. The other side of the arts
function in culture is to meet needs: religious, social, political, economic, and educational
psychologl. Afurther development of art education is not only required to educate children
in art, but also is required to develop multi-intelligence capability. Pragmatic.s as a way of
communication that swooped on speakers mean is very logical to be part of the full
analysis for students in an effort to develop multi-intelligence, in understanding the work
of visual art, from the creators intention in presenting his art. Pragmatic.s as a science
has its own characteristics which can be used as one method in analyzing a work of art
students of FKIP.
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PENDAHULUAN
Semula pendidikan seni meruPakan
usaha sadar untrk mewariskan kemampuan
berkesenian sebagai perwujudan trans-
formasi kebudayaan dari generasi ke
generasi yang dihkukan oleh para seniman
kepada siapapun yang terpanggil untuk
menjadi calon seniman. Perkembangan
selanjutrya proses pendidikan seni mulai
dibmbagakan baik formal maupun non-
formal Sistem pewarisan berkesenian tidak
sehlu dihkukan ohh seniman, melainkan
dihkukan ohh pendidik seni atau siapapun
yang mampu untuk membehjarkan.
Transformasi kebudayaan melalui
kesenian merupakan suafir keniscayaan
sebab kebudayaan yang tehh melahirkan
kesenian. Sisi hinfungsi kesenian di dalam
kebudayaan adalah untuk memenuhi
kebutuhan: kebutuhan religius, sosial,
politill ekonomi, psikologi dan pendidikan.
Perkembangan selanjuhya pendidikan
seni tidak hanya diurnurt untuk mendidik
anak hanya sebatas kemampuan berkese-
nian secara sempit yakni berkarya seni
saja, melainkan diulntut untrk mengem-
bangkan kemampuan multi intelegensia
yang dikandung maksud unhrk memahami
karya seni secara luas, komprehensif, dari
berbagai kaca mata ilmu yang dianggap
mendulmng dan mempertajam pemahaman
tentang seni.
Penulis bermaksud memp erkenalkan
suatrr pemahaman dari kaca mata ilmu lain
(kaca mata ilmu bahasa) yangbisa digunakan
unfuk menelusuri secara analisis
bagaimana memahami suahr karya seni
melalui wujud karya itu sendiri, pencipta,
dan apresiator seni. Formulasi analisis
karya seni terkhusus karya seni rupa
sampai saat ini masih terbatas pada
analisis secara semiotik yang terbatas
pada objek karya seni, namun kadang
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